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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki tanaman nanas terluas keempat di 

dunia dengan bagian 3,2% dari total luas areal nanas dunia. Peringkat pertama dunia 

diduduki Brazil (25,8%), disusul Bolivia (16,0%), Paraguay (10,7%). Ragam produk 

dan devisa yang dihasilkan Indonesia juga dibawah Bolivia dan Paraguay. Bagi 

masyarakat Indonesia tanaman nanas  merupakan bagian dari kehidupannya, karena 

semua bagian tanaman nanas dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi. Disamping itu, arti penting bagi masyarakat juga tercermin dari luasnya 

areal perkebunan rakyat yang mencapai 47% dari 3,74 juta hektar dan melibatkan 

lebih dari tiga juta rumah tangga petani. Pengusaha nanas juga membuka tambahan 

kesempatan kerja dari kegiatan pengolahan produk turunan dan hasil samping yang 

sangat beragam (Nurmalasari dkk., 2012:142). 

Nanas merupakan salah satu tanaman buah yang banyak dibudidayakan di 

daerah tropis dan subtropis. Penelitian yang telah dilakukan oleh Lembaga Penelitian 

Tanaman Industri (LPTI) - Bogor, menunjukkan hasil rata-rata satu hektar 

perkebunan nanas adalah sekitar 36 ton batang basah dengan rendemen antara 3,5% - 

4,0% sehingga hasil akhirnya diperkirakan sekitar 1,3 ton per hektar serat kering. 

Tanaman nanas per tahunnya mencapai sebesar 125 ton terdiri dari daun hijau 40% 

(50 ton) dan batang basah 60% (75 ton). Dari batang basah akan dihasilkan serat 

kering 3,5% (2,625 ton) dan limbahnya 16% (12 ton) (Attayaya, 2008:1). 
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Produktivitas tanaman nanas, di Indonesia sudah mencapai 2700 sampai 4500 

butir nanas, produktivitas ini masih bisa ditingkatkan menjadi 6750 buah. Nanas yang 

kerap dikonsumsi sebagai buah segar dapat tumbuh dan berbuah di dataran tinggi 

hingga 1.000 meter. Berdasarkan potensi tersebut maka pengembangan agribisnis 

nanas, khususnya industri pengolahan buah nanas diarahkan ke Provinsi Jambi, Riau, 

dan Lampung di wilayah Sumatera. Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur di 

wilayah Jawa. Provinsi Kalimantan Barat di wilayah Kalimantan. dan Provinsi 

Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah di wilayah Sulawesi (Dalimartha, 2013:59). 

 Luas perkebunan nanas di Provinsi Jambi meningkat dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2013 luas perkebunan nanas di Jambi 7.582 hektar, pada tahun 2015 luas 

perkebunan nanas mencapai 8.047 hektar. Kenaikan luas lahan ini meningkatkan hasil 

produksi dari 8-9 ton/hari menjadi 13 ton/hari, dengan jumlah petani yang juga 

meningkat dari 4.700 orang menjadi 5.494 orang (Citra Indonesia, 2016). Mayoritas 

penduduk Desa ini bermata pencaharian sebagai petani nanas. Dalam luas desa 1.811 

ha, sekitar 1000 ha merupakan perkebunan nanas. Perkebunan nanas ini dalam satu 

hari bisa menghasilkan 50.000 buah. (Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi 

Desa Tangkit Baru, 2017).  

Warochmah menyatakan (2017:9) buah nanas mengandung vitamin C, vitamin 

A, kalsium, fosfor, niasin, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula 

tebu), flavonoid, serta enzim bromelin (bromelain) yang merupakan 95%-campuran 

protease sistein. Bromelin adalah nama umum dari famili enzim proteolitik yang 

didapat dari tanaman nanas (Ananas comosus (L) Merr.) . 
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Menurut Herdyastuti (2006:75) bromelain dapat menghidrolisis protein 

(proteolisis) dan tahan terhadap panas, potensi bromelin sebagai antinyeri, antiedema, 

debridement (menghilangkan debris kulit) akibat luka bakar, mempercepat 

penyembuhan luka, dan meningkatkan penyerapan antibiotik, sangat bermanfaat 

dalam penyembuhan pascaoperasi. Enzim bromelain dapat digunakan sebagai agen 

inflamasi pada rheumatoid athritis, injuri pada jaringan lunak, nyeri kronis dan asma. 

Menurut Setyawati dkk., (2011:193) bromelin juga dapat menyembuhkan 

radang serta memperbaiki mikrosirkulasi hati. Buah yang matang menunjukkan pH 

3,0-3,5 dan pada suasana asam, enzim bromelin terdenaturasi dan mengalami 

perubahan konformasi struktur sehingga keaktifannya berkurang. Narande (2013:15) 

juga menyatakan inflamasi atau radang merupakan proses respon tubuh terhadap 

rangsangan merugikan yang ditimbulkan oleh berbagai agen berbahaya seperti 

infeksi, antibodi ataupun luka fisik. Ramadhani dan Sumiwi (2017:114) menyatakan 

flavonoid dapat menghambat siklooksigenase atau lipooksigenase dan menghambat 

akumulasi leukosit, sehingga dapat menjadi antiinflamasi.  

Menurut Hidayati dkk, (2005:11) radang merupakan salah satu bagian penting 

yang perlu diperhatikan secara serius, radang menyebabkan bagian dalam tubuh 

menjadi terpapar dengan bagian luar tubuh, sehingga penanganan radang yang tidak 

tepat dapat menimbulkan infeksi dan penyembuhannya akan terhambat, 

penyembuhan radang merupakan suatu proses kompleks. Penelitian tentang 

antiinflamasi pernah dilakukan oleh Prayoga (2008:23) dengan menggunakan ekstrak 

daun kumis kucing yang di uji menggunakan tikus wistar jantan, dari hasil ini 
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diketahui bahwa ekstrak daun kumis kucing memberikan efek antiinflamasi yang 

sangat baik sesuai dosis yang digunakan.  

Menurut Maulidia (2015:20-22) Perawatan radang bertujuan untuk 

membersihkan area luka dari benda asing, sel mati atau bakteri yang mengganggu 

proses penyembuhan. Proses penyembuhan pada umumnya akan berjalan secara 

fisiologis, namun adakalanya proses penembuhan radang mengalami masalah dan 

menimbulkan rasa nyeri serta tidak nyaman pada kulit yang mengalami radang. 

Ketika radang terbentuk beberapa efek akan timbul diantaranya hilangnya seluruh 

atau sebagian fungsi organ, pendarahan dan pembekuan darah, kontaminasi dan 

kematian sel. Hal ini dapat diatasi dengan melakukan perawatan diantaranya adalah 

dengan mendekatkan kedua tepi luka sampai terjadinya penyembuhan dan pemberian 

obat-obatan seperti salep antibiotik. Selain perawatan tersebut dapat juga digunakan 

obat dari tanaman herbal yang dapat mempercepat proses penyembuhan.  

Obat yang berasal dari tanaman secara umum dinilai lebih aman dibandingkan 

obat sintesis kimiawi. Hali ini dikarenakan obat yang berasal dari tanaman memiliki 

efek samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat sintetik kimiawi. Salah satu 

tanaman yang dapat digunakan adalah nanas (Ananas comosus (L) Merr.). Nanas 

merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki kandungan kimia yang sangat 

banyak manfaatnya yaitu bromelain. 

Oleh sebab itu, diharapkan hasil penelitian ini merupakan tahap awal yang 

mampu memberikan informasi tentang pengaruh ekstrak nanas (Ananas comosus (L) 

Merr.). Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian mengenai apakah ekstrak nanas (Ananas comosus (L) Merr.) 

dapat mempercepat proses penyembuhan radang dengan judul “Pengaruh Ekstrak 

Nanas Ananas comosus (L.) Merr. Terhadap Penyembuhan Radang Pada Tikus 

Wistar Jantan  (Rattus norvegicus) Sebagai  Pengayaan Praktikum Fisiologi 

Hewan”. 

1.2 Pembatas Masalah 

Pembatas masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Tikus yang digunakan adalah tikus jantan galur wistar  

2. Nanas yang digunakan untuk diekstrak hanyalah daging dan bongkol buah. 

3. Penelitian ini menggunakan dosis ekstrak nanas (Ananas comosus (L) Merr.) 

3g, 3,5 g dan 4 g. 

1.3 Rumusan Masalah  

1. Apakah ekstrak nanas (Ananas comosus (L) Merr.) dapat mempercepat proses 

penyembuhan  radang pada tikus wistar jantan (Rattus novergicus) ? 

1.4 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak nanas (Ananas comosus (L) Merr.) mampu 

mempercepat proses penyembuhan radang pada tikus wistar jantan (Rattus 

novergicus) . 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini berguna Sebagai tambahan bahan ajar dan pengayaan 

praktikum Fisiologi Hewan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi.  

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini berguna sebagai informasi bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan tanaman nanas sebagai obat alternatif dalam mempercepat 

proses penyembuhan radang. 


